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Abstrak 
Penelitian ini membahas tentang Skill Daeng merupakan usaha jasa pangkas rambut yang berdiri 

sejak 9 April 2018 dan berlokasi di Km.9 samping PLTD, Kelurahan Malaingkedi, Distrik Malaimsimsa, 
Kota Sorong, Papua Barat Daya. Pangkas rambut Skill Daeng menawarkan tiga layanan utama yaitu 
pangkas rambut, perming dan smoothing, yang dijalankan oleh dua tenaga kerja, yaitu Nanang dan 
Baim. Dalam satu minggu, keuntungan dari jasa pangkas yang diperoleh masing-masing adalah 
Rp.2.125.000 untuk Nanang dan Rp.1.370.000 untuk Baim. Selain itu, kedua pekerja memperoleh juga 
penghasilan tambahan dari layanan perming sebesar Rp.200.000 dan smoothing sebesar Rp.140.000. 
Namun, pembagian tugas saat ini belum optimal yang menjadi ketidakseimbangan dalam pemanfaatan 
keterampilan masing-masing individu dan keuntungan yang diperoleh dari masing-masing pekerja. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memaksimalkan keuntungan berdasarkan alokasi tugas sesuai 
dengan kemampuan pekerja. Penelitian ini menggunakan metode Hungarian untuk menyelesaikan 
masalah penugasan dengan menambahkan satu karyawan semu (dummy) agar jumlah pekerja dan 
pekerjaan sama. Dengan membuat tabel keuntungan dan mengaplikasikan langkah-langkah metode 
Hungarian, baik secara manual maupun menggunakan aplikasi POM-QM for Windows V5, diperoleh 
hasil penugasan optimal dengan total keuntungan dicapai dalam seminggu sebesar Rp.2.325.000. Hasil 
ini menunjukkan bahwa pengelolaan penugasan yang efisien mampu meningkatkan keuntungan serta 
distribusi kerja yang lebih adil. 

 

Kata Kunci: Masalah Penugasan, Metode Hungarian, Pangkas Rambut Skill Daeng, POM-QM for  
Windows V5 

 

 
Abstract 

This study discusses Skill Daeng, a barbershop business established on April 9, 2018, located at 

Km.9 next to the PLTD, Malaingkedi Village, Malaimsimsa District, Sorong City, Southwest Papua. Skill 

Daeng offers three main services: barbershop, perming, and smoothing, run by two workers, Nanang 

and Baim. In one week, the profit from the barbershop service obtained is IDR 2.125.000 for Nanang 

and IDR 1.370.000 for Baim. In addition, both workers also earn additional income from perming 

services of IDR 200.000 and smoothing of IDR 140.000. However, the current division of tasks is not 

optimal, which causes an imbalance in the utilization of each individual's skills and the profits obtained 

by each worker. The purpose of this study is to maximize profits based on task allocation according to 

worker abilities. This study uses the Hungarian method to solve the assignment problem by adding one 

dummy employee to equalize the number of workers and jobs. By creating a profit table and applying 

the steps of the Hungarian method, both manually and using the POM-QM for Windows V5 application, 

optimal assignment results were obtained with a total profit achieved in a week of IDR 2.325.000. These 

results indicate that efficient assignment management can increase profits and provide a fairer 

distribution of work. 

 
Keywords: Assignment Problem, Hungarian Method, Pangkas Rambut Skill Daeng, POM-QM for 
Windows V5 
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1. Pendahuluan 
Usaha pangkas rambut Skill Daeng yang 

berdiri sejak 9 April 2018 dan berlokasi di Km.9 
samping PLTD, Kelurahan Malaingkedi, Distrik 
Malaimsimsa, Kota Sorong, Papua Barat Daya, 
merupakan usaha milik Nanang yang dikelola 
bersama Baim dengan fokus layanan pada 
perapian rambut, perawatan, dan hair styling, 
terutama untuk segmen anak muda. Dalam 
operasionalnya, usaha ini menghadapi kendala 
pada pembagian tugas yang belum efektif 
antara kedua tenaga kerja dalam menangani 
tiga jenis layanan utama, yaitu pangkas, 
perming, dan smoothing. Meskipun kedua 
pekerja memperoleh tambahan pendapatan 
dari layanan tersebut, ketidakteraturan alokasi 
pekerjaan berpotensi menyebabkan tidak 
optimalnya perolehan keuntungan mingguan. 
Oleh karena itu, diperlukan kajian yang 
sistematis untuk mengidentifikasi dan 
mengoptimalkan pengelolaan tugas agar 
kinerja usaha dapat ditingkatkan secara efisien 
dan berkelanjutan (Fakhruddin et al., 2022). 

Pangkas rambut “Skill Daeng” berdiri 
pada 9 April 2018 dan kini berlokasi di Km.9 
samping PLTD, Kelurahan Malaingkedi, Distrik 
Malaimsimsa, Kota Sorong, Papua Barat Daya. 
Skill Daeng adalah usaha milik Nanang yang 
dikelola bersama adiknya Baim, yang mana 
usaha ini bertujuan untuk merapikan rambut, 
menjaga, dan juga untuk hair styling. Agar 
sebuah usaha berjalan, cara mendapatkan 
hasil optimal yang terbaik yaitu harus dikaji. 
Target utama pasar  yaitu anak muda, karena 
banyak anak muda yang mengikuti hair styling 
masa kini.  

Pangkas rambut Skill Daeng tak luput 
dari permasalahan dalam operasionalnya, 
masalah yang dihadapi yaitu belum efektif 
pembagian tugas antara Nanang dan Baim 
dalam menjalankan tiga jenis layanan yang 
ditawarkan. Walaupun kedua pekerja juga 
menerima penghasilan tambahan dari perming 
dan smoothing, menyebabkan permasalahan 
ini memiliki potensi untuk tidak tercapainya 
keuntungan maksimal dalam seminggu dari tiap 
layanan.  

Masalah mengenai pengaturan pada 
individu maupun kelompok pada salahsatu 
pekerjaan atau mesin sehingga produksi 
menjadi kurang optimal adalah masalah 
penugasan (Azis et al., 2022; Gultom et al., 
2025; Ibrahim et al., 2025; Nababan et al., 
2024; Rumetna, Lina, Nahuway, et al., 2025). 
Dari hasil penugasan sebagai solusi optimum 
diperoleh jika semua pembagian tugas yang 
dibuat adalah alokasi optimal, dan dapat terjadi 
ketika diterapkan pada matriks efektivitas awal 
(Devipriya, 2025; Gaol et al., 2025; Gultom et 

al., 2025; Nabila, Herwanto, & Zahra, 2022a; 
Syahirah Ibrahim et al., 2025). Tujuan dari  
masalah  penugasan  adalah setiap tugas yang 
ditetapkan  sesuai dengan pekerja sehingga 
semua tugas  dapat diselesaikan secara 
optimal (Firmansyah et al., 2023; Maarif et al., 
2024; Ninia Lina et al., 2024; Rumetna, Lina, 
Sahetapy, et al., 2025). Oleh karena itu, 
pembagian tugas perlu untuk memaksimalkan 
kualitas layanan (Fortuna et al., 2024). 

Riset operasi merupakan penerapan 
metode ilmiah yang mana memecahkan    
masalah  yang timbul dalam pelaksanaan   
kegiatan agar penggunaan sumber daya dapat 
berjalan optimal dan efisien (Joy Yootje 
Anugerah Repi et al., 2024; Lina et al., 2023; 
Nabila, Herwanto, & Zahra, 2022b; Nabila, 
Herwanto, Zahra, et al., 2022; Pengadaan et al., 
2023). Secara sederhana, linear programming 
dapat mendeskripsikan suatu permasalahan 
linear yang dimana kasus kali ini berhubungan 
dengan masalah penugasan untuk hasil yang 
ingin dioptimalkan (Lina et al., 2021; Rembulan, 
2025; Rumetna & Lina, 2021). Masalah 
penugasan adalah pengaturan objek suatu 
masalah untuk melaksanakan tugas dengan 
tujuan meminimalkan biaya, waktu, jarak dan 
sebagainya. 

Pangkas rambut Skill Daeng dapat 
menerapkan Metode Hungarian untuk 
menentukan pembagian tugas yang optimal 
antara Nanang dan Baim, sehingga dapat 
memaksimalkan keuntungan seminggu dari 
setiap layanan yang ditawarkan. Selain 
penyelesaian masalahnya sederhana dan 
mudah dipahami, kelebihan lain dari 
penggunaan metode ini adalah dalam 
penerapannya setiap sumber daya hanya dapat 
ditugaskan pada satu jenis pekerjaan saja, 
sehingga pekerja dapat fokus dalam 
menyelesaikan pekerjaannya (Arya et al., 
2021). 

 

2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode 

Hungarian, yang mana data dikumpulkan 
dengan cara observasi dan wawancara. 
Observasi dilakukan pada tanggal 24 hingga 25 
Mei 2026, sedangkan wawancara dilakukan 
pada tanggal 26 Mai 2026 dengan narasumber 
yaitu saudara Nanang. Data yang telah 
dikumpulkan kemudian dioleh menggunakan 
metode Hungarian dengan langkah-langkah 
meliputi identifikasi tugas dan sumber daya, 
pengumpulan data keuntungan perminggu, 
penyusunan matriks keuntungan, pengurangan 
baris dan kolom, hingga pembentukan 
penugasan optimal. Analisis dilakukan secara 
manual dan menggunakan aplikasi POM-QM 
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for Windows V5 (Gultom et al., 2025; Kurniawan 
et al., 2025; Rumetna et al., 2024). 

Adapun langkah-langkah penelitian ini 
sebagai berikut (lihat Gambar 1): 

1. Menganalisis masalah pada 
pangkas rambut Skill Daeng juga 
pengambilan data. 

2. Data disusun dalam bentuk matriks 
terkait jumlah pekerja dan juga 
layanan yang tersedia pada 
pangkas rambut tersebut. 

3. Mencari solusi yang optimal dengan 
Metode Hungarian. 

4. Melakukan revisi. 
5. Memastikan apakah sudah optimal 

dalam pembagian tugas atau belum. 
6. Mengimplementasikan ke dalam 

aplikasi POM-QM for Windows V5. 
7. Perolehan hasil akhir. 

 
 

 
Gambar 1. Langkah-langkah penelitian. 
 
Secara umum, rumus masalah penugasan 
dapat ditulis sebagai berikut:  
 
 

Fungsi Tujuan: 
 

𝑀𝑎𝑥/𝑀𝑖𝑛 𝑍 = ∑  

𝑚

𝑖=1

 ∑ 𝑋𝑖𝑗

𝑛

𝑖=1

  =   𝐶𝑖𝑗𝑋𝑖𝑗                                       (1) 

 
Kendala: 

∑ 𝑋𝑖𝑗

𝑚

𝑖=1

  =   1 ; 𝑗 = 1, 2, … … , m 

 

∑ 𝑋𝑖𝑗

𝑛

𝑖=1

  =   1 ; 𝑖 = 1, 2, … … , n 

 𝑋𝑖𝑗 = 0 atau 1 

 
Dimana:  
𝑍 = Fungsi tujuan;  

𝐶𝑖𝑗 = Nilai konstribusi objek i terhadap 

tugas j;  
𝑚 = Jumlah objek (individu atau sumber 

daya);  
𝑛 = Jumlah tugas/pekerjaan yang akan 

diselesaikan;  
𝑖 = Karyawan;  

𝑗 =Tugas/Pekerjaan 
 

Syarat-syarat metode Hungarian sebagai 
berikut: 1) Jumlah i harus sama dengan jumlah 
j yang harus diselesaikan; 2) Setiap sumber 
hanya mengerjakan satu tugas; 3) Apabila 
jumlah sumber tidak sama dengan jumlah tugas 
atau sebaliknya maka ditambahkan variabel 
dummy woker atau dummy job. Terdapat dua 
permasalahan yang diselesaikan yaitu 
meminimumkan kerugian (biaya, waktu, jarak 
dan sebagainya) atau memaksimalkan 
keuntungan (Wahyu Riyanto & Almedista Intan 
Atmayani, 2023). 

 

3. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, diperoleh informasi mengenai 
capaian keuntungan mingguan dari layanan 
jasa pangkas rambut. Nanang mencatatkan 
keuntungan sebesar Rp.2.125.000, sedangkan 
Baim memperoleh Rp.1.370.000. Selain itu, 
kedua pekerja juga mendapatkan tambahan 
pendapatan dari layanan lain, yaitu perming 
sebesar Rp.200.000 dan smoothing sebesar 
Rp.140.000. Variasi pendapatan ini 
menunjukkan adanya perbedaan kontribusi 
masing-masing jenis layanan terhadap total 
keuntungan yang diperoleh, sehingga 
diperlukan pendekatan analitis untuk 
mengoptimalkan pembagian pekerjaan 
berdasarkan potensi keuntungan tersebut. 
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Dalam konteks optimasi, penelitian ini 
menerapkan metode Hungarian untuk 
menentukan alokasi tugas yang paling efisien di 
antara dua pekerja terhadap tiga jenis layanan, 
yaitu pangkas, perming, dan smoothing. Setiap 
pekerja memiliki tingkat keterampilan yang 
berbeda dalam menyelesaikan masing-masing 
jenis layanan, yang direpresentasikan dalam 
bentuk matriks keuntungan. Karena jumlah 
pekerja tidak seimbang dengan jumlah jenis 
pekerjaan, maka dilakukan penyesuaian model 
dengan menambahkan elemen dummy guna 
memenuhi persyaratan matriks persegi dalam 
metode Hungarian. Pendekatan ini 
memungkinkan identifikasi kombinasi 
penugasan yang memberikan nilai keuntungan 
maksimal secara sistematis. 

Proses perhitungan dan analisis 
dilakukan dengan bantuan aplikasi POM-QM 
for Windows V5 sebagai alat bantu komputasi 
dalam menyelesaikan model penugasan. 
Penggunaan aplikasi ini tidak hanya 
meningkatkan akurasi perhitungan, tetapi juga 
mempercepat proses evaluasi berbagai 
kemungkinan solusi. Hasil yang diperoleh 
diharapkan mampu memberikan rekomendasi 
pembagian tugas yang optimal, sehingga 
efisiensi kerja meningkat dan keuntungan yang 
diperoleh dari masing-masing layanan dapat 
dimaksimalkan sesuai dengan kompetensi 
pekerja. 

 

3.1 Hasil Perhitungan Manual 
Hal  pertama  yang  harus  dilakukan  untuk 

menyelesaikan  masalah  penugasan  dengan  
metode Hungarian  adalah  menyeimbangkan  
antara  sumber  dan  tujuan (Fakhruddin et al., 
2022). Langkahnya:  

 
1. Menyusun tabel penugasan. 
2. Melakukan pengurangan baris, 

dengan cara:  
a) Memilih keuntungan terbesar 

setiap baris. 
b) Kurangkan semua biaya dengan 

keuntungan terbesar setiap baris 
sehingga menghasilkan reduced 
cost matrix. 

3. Melakukan pengurangan kolom. 
Karena setiap kolom telah 
menghasilkan paling sedikit 1 nol, 
maka langkah pengurangan kolom 
dapat dihilangkan. 

4. Membentuk penugasan optimum. 
Jika jumlah garis sama dengan jumlah 
baris/kolom maka penugasan telah 
optimal. Jika tidak maka harus direvisi. 
 

Pembuatan tabel penugasan dengan 
menambahkan dummy x bertujuan untuk 
menyeimbangkan antara jumlah pekerja 
dengan pekerjaan yang ada. Secara rinci dapat 
dilihat pada Tabel 1.  
 

Tabel 1.  Pembuatan Tabel Penugasan 

Pekerjaan 
 
 
Karyawan 

Pangkas Perming Smoothing 

Nanang 2.125.000   200.000 140.000 

Baim 1.370.000 200.000 140.000 

Dummy x 0 0 0 

 
Pengurangan baris dilakukan dengan 

konteks maksimum maka, dikurangi dengan 
keuntungan terbesar pada setiap baris. Pada 
Tabel 1 dapat dilihat bahwa pada baris Nanang 
keuntungan terbesar terdapat pada pekerjaan 
pangkas yaitu sebesar Rp.2.125.000. 
Selanjutnya, pada baris Baim keuntungan 
terbesar juga pada pekerjaan pangkas dengan 
keuntungan yaitu Rp.1.370.000. Sedangkan, 
Dummy x tidak ada pengurangan baris karena 
pada baris telah menghasilkan minimal 1 nol. 
Hasil diperoleh pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Pengurangan Baris 

Pekerjaan 
 
 
Karyawan 

Pangkas Perming Smoothing 

Nanang 0 -1.925.000 -1.985.000 

Baim 0 -1.170.000 -1.230.000 

Dummy x 0 0 0 

 
Pada Tabel 3, pengujian optimal dengan 

menarik garis horisontal dan vertikal meliputi 
elemen nol dalam opportunity loss. 

Tabel 3. Uji Optimal 

Pekerjaan 
 
 
Karyawan 

Pangkas Perming Smoothing 

Nanang 0 -1.925.000 -1.985.000 

Baim 0 -1.170.000 -1.230.000 

Dummy x 0 0 0 

 
5. Melakukan revisi tabel 

a) Untuk merevisi tabel, pilih 
angka terbesar yang tidak 
terliput (dilewati) garis (-
1.170.000). 

b) Kurangkan setiap angka yang 
tidak dilewati garis dengan 
angka terbesar (-1.170.000). 
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c) Jumlahkan angka yang 
terdapat pada persilangan 
yaitu (0) pada Dummy x 
dengan angka terbesar 
(1.170.000). Hasil revisi dapat 
dilihat pada Tabel 4. 
 

 Tabel 4. Hasil revisi 
Pekerjaan 
 
 
Karyawan 

Pangkas Perming Smoothing 

Nanang 0 -755.000 -815.000 

Baim 0 0 -60.000 

Dummy x -1.170.000 0 0 

 
6. Penugasan optimum 

Setelah dilakukan revisi, selanjutnya 
membuat tabel uji optimal apakah 
sudah sama jumlah garis pekerja 
dengan pekerjaan. Jika sudah sama 
maka menjadi penugasan optimum, 
dapat dilihat pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Penugasan Optimum 

Pekerjaan 
 
 
Karyawan 

Pangkas Perming Smoothing 

Nanang 0 -755.000 -815.000 

Baim 0 0 -60.000 

Dummy x -1.170.000 0 0 

 
Jika sudah optimal, dimana jumlah 

garis pekerja dan pekerjan sama. Kemudian, 
membuat tabel penugasan alternatif dengan 
pembagian sebagai berikut: 
 

Nanang  :  Pangkas   
Baim  :  Pangkas, Perming 
Dummy x  : Perming, Smoothing
  
 Tabel 6. Hasil Penugasan Alternatif 

Penugasan 
Alternatif 

Keuntungan 

Nanang Pangkas 
(Rp.2.125.000) 

Baim Perming 
(Rp.200.000) 

Dummy x Smoothing (Rp.0) 

Total Rp.2.325.000,- 

 
Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat 

bahwa, hasil penugasan optimal dalam 
seminggu yaitu Nanang mengerjakan 
pekerjaan Pangkas dengan keuntungan 
sebesar Rp.2.125.000. Baim mengerjakan 
pekerjaan perming dengan keuntungan 

sebesar Rp.200.000. Sedangkan Dummy x 
pada pekerjaan Smoothing dengan keuntungan 
Rp.0. Karena Dummy x merupakan karyawan 
tambahan yang sifatnya semu, maka 
pekerjaannya dapat dilakukan oleh Nanang 
ataupun Baim  dengan total keuntungan yang 
diperoleh yaitu Rp.2.325.000. 

 

3.2 Hasil Perhitungan menggunakan 
Aplikasi POM-QM 
Hasil perhitungan manual perlu dikaji agar 

tidak terjadi kesalahan perhitungan. Proses 
pengkajian ini dilakukan menggunakan aplikasi 
POM-QM for Windows V5 untuk memastikan 
hasil akurat pada masalah penugasan. 
Pengolahan data dilakukan dengan aplikasi 
untuk mengevaluasi hasil dari perhitungan 
manual. Proses pengkajian menggunakan 
aplikasi POM-QM for Windows V5 adalah 
sebagai berikut: 

Pembuatan data set pada aplikasi 
POM-QM for Windows V5. Data set ini 
diperoleh dari data hasil observasi dan 
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, 
maka untuk data set diisi berdasarkan data 
pada Tabel 1. Hasil pengisian data set dapat 
dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Input Data Set 

Pastikan bahwa data yang diisi pada 
data set sudah benar. Kemudian, dilakukan 
perhitungan Marginal Cost dan Assignment 
List. Hasil perhitungan dapat dilihat  pada 
Gambar 3. 

 

Gambar 3. Marginal Cost dan Assignment List 

Berdasarkan hasil pada Gambar 3, 
terlihat bahwa karyawan Nanang memperoleh 
penugasan pangkas dengan keuntungan 
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sebesar Rp.2.125.000. Untuk Karyawan Baim 
memperoleh penugasan perming dengan 
keuntungan sebesar Rp.200.000. Sedangkan 
Dummy x pada pekerjaan Smoothing dengan 
keuntungan Rp.0. Total keuntungan yang 
diperoleh sebesar Rp.2.325.000. 

Secara keseluruhan hasil perhitungan 
manual dan hasil perhitungan menggunakan 
aplikasi tidak terdapat kekeliruan maupun 
kesalahan perhitungan. Hal ini menunjukan 
pembagian tugas sudah optimal antara Nanang 
dan Baim, sehingga dapat memaksimalkan 
keuntungan setiap minggu dari setiap layanan 
yang ditawarkan. 

4.      Kesimpulan 
Penerapan metode Hungarian pada 

pangkas rambut Skill Daeng terbukti 
meningkatkan efisiensi kerja dan 
memaksimalkan keuntungan. Penelitian ini 
merekomendasikan evaluasi berkala, dan 
pelatihan pekerja. Pemanfaatan aplikasi 
pendukung yaitu POM-QM for Windows V5 
untuk pengelolaan data yang lebih baik. 

Perhitungan dilakukan secara manual 
dan menggunakan aplikasi POM-QM for 
Windows V5, dari perhitungan tersebut 
keuntungan yang diperoleh maksimal sebesar 
Rp.2.325.000 per minggu. Efisiensi kerja dan 
pembagian tugas memungkinkan setiap 
pekerja fokus pada satu pekerjaan, sesuai 
prinsip dasar metode Hungarian. 

Penelitian ini dilakukan untuk membantu 
dalam pembagian penugasan yang optimal. 
Evaluasi berkala sangat penting karena 
direkomendasikan untuk keberlangsungan 
dalam  perkembangani usaha dalam 
menghadapi tantangan yang akan datang. 
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